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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembentukan disiplin siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler di MTsN Kota Solok, dapat disimpulkan 

bahwa Proses pembentukan disiplin dapat dilakukan melalui beberapa 

metode utama, yaitu pemberian teguran secara langsung, pelaksanaan 

latihan yang terstruktur dan berulang, serta pembiasaan disiplin dalam 

setiap kegiatan.  

Pemberian teguran secara langsung dilakukan secara tegas namun 

mendidik, dengan tujuan untuk mengingatkan siswa terhadap kesalahan 

yang dilakukan serta menanamkan pemahaman tentang pentingnya 

mematuhi aturan. Teguran ini membantu siswa memperbaiki perilaku dan 

menjadi lebih sadar akan tanggung jawabnya sebagai peserta kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Latihan yang terstruktur dan berulang berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran disiplin melalui aktivitas yang rutin dan terarah. Dengan 

adanya jadwal latihan yang jelas, instruksi yang harus diikuti, serta tugas 

yang harus dilaksanakan, siswa belajar menghargai waktu, mematuhi 

aturan, dan melaksanakan tanggung jawab secara konsisten. 

Pembiasaan disiplin terlihat dari meningkatnya kepatuhan siswa 

terhadap aturan, ketertiban selama kegiatan berlangsung, serta tanggung 

jawab terhadap tugas dan perlengkapan ekstrakurikuler. Pembiasaan ini 
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menunjukkan bahwa disiplin tidak hanya terbentuk melalui pengawasan, 

tetapi juga melalui kesadaran siswa yang tumbuh seiring dengan proses 

pembinaan yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, pembentukan disiplin siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di MTsN Kota Solok berjalan secara efektif karena 

didukung oleh keterpaduan antara teguran yang mendidik, latihan yang 

terstruktur dan berulang, serta pembiasaan perilaku disiplin. Kegiatan 

ekstrakurikuler tidak hanya menjadi sarana pengembangan kemampuan 

nonakademik siswa, tetapi juga menjadi media penting dalam membentuk 

karakter disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembentukan Disiplin 

Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di MTsN Kota Solok, penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai sarana pembentukan karakter disiplin siswa. 

Sekolah perlu memperkuat kebijakan terkait kedisiplinan dengan 

memberikan pedoman yang jelas kepada seluruh pembina 

ekstrakurikuler agar penerapan aturan dapat dilakukan secara konsisten 

dan terkoordinasi. Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat 

menyediakan fasilitas dan sarana pendukung yang memadai agar 
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kegiatan ekstrakurikuler berjalan secara optimal dan mampu 

menanamkan nilai disiplin secara berkelanjutan kepada siswa. 

2. Bagi Pembina Ekstrakurikuler 

Pembina ekstrakurikuler diharapkan dapat terus menerapkan metode 

pembentukan disiplin yang bersifat mendidik, seperti pemberian teguran 

secara langsung dengan bahasa yang baik, pelaksanaan latihan yang 

terstruktur dan berulang, serta pembiasaan perilaku disiplin dalam setiap 

kegiatan. Pembina juga diharapkan dapat meningkatkan kreativitas 

dalam mengelola kegiatan agar siswa tetap termotivasi untuk mengikuti 

latihan dengan disiplin dan penuh tanggung jawab. Selain itu, pembina 

perlu menjaga konsistensi dalam memberikan aturan dan pembinaan agar 

siswa memperoleh pemahaman yang jelas tentang pentingnya disiplin. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri dalam mematuhi 

aturan yang berlaku dalam kegiatan ekstrakurikuler serta menerapkan 

sikap disiplin tidak hanya saat kegiatan berlangsung, tetapi juga dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari. Siswa juga diharapkan dapat bertanggung 

jawab terhadap tugas dan perlengkapan kegiatan serta menjaga ketertiban 

demi kelancaran pelaksanaan ekstrakurikuler. Dengan demikian, nilai 

disiplin yang diperoleh melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi 

bagian dari karakter pribadi siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas objek penelitian, tidak hanya pada satu jenis 

ekstrakurikuler, tetapi juga pada kegiatan ekstrakurikuler lainnya di 

sekolah yang berbeda. Selain itu, peneliti berikutnya dapat menggunakan 

pendekatan atau metode penelitian yang berbeda, seperti penelitian 

kuantitatif atau mixed methods, untuk mengukur tingkat kedisiplinan 

siswa secara lebih mendalam. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji 

faktor-faktor lain yang memengaruhi pembentukan disiplin siswa, seperti 

peran orang tua, lingkungan sekolah, dan budaya organisasi sekolah. 
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